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PERANAN KONSERVASI TANAH DALAM MEWUJUDKAN PERTANIAN YANG
BERKELANJUTAN )
Oleh : Rusdi Faizin *)
Intisari °
Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui peranan konservasi tanah dalam
mevujudkan pertanian yang berkelanjutan. Metode penulisan menggunakan metode library
research.  Darn hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa konservasi tanah adalah
serangkaian strategi pengaturan untuk mencegah erosi tanah dari permukaan bumi atau terjadi
perubahan secara kimiawi atau biologi akibat penggunaan yang berlebihan, salinisasi,
pengasaman, atau akibat kontaminasi lainnya. Strategi yang biasa dipakai untuk konservasi
tanah yaitu: pengaturan kadar geram, pencegahan erosi, pengendalian keasaman (pH),
meningkatkan kelestarian organisme tanah yang menguntungkan, mineralisasi, pertanian tanpa
pengolahan tanah, alur penahan angin (windbreak), rotasi tanaman, penggunaan pupuk alami
dan mengistirahatkan lahan. Pertanian berkelanjutan adalah pertanian yang berlanjut untuk saat
ini, saat yang akan datang dan selamanya.
Kata kunci : konservasi tanah dan pertanian

1. Pendahuluan menggunakan lahan pertanian  untuk
1.1. Latar Belakang kepentingan lain, misalnya permukiman

Indonesia adaleh negara agraris jalan dan pabrik. Kemajuan ilmu
yang kaya akan sumber daya alamnya. pengelahuan dan teknologi juga membuat
Indonesia juga memiliki tanah yang subur, orang lupa akan kelestarian lingkungannya,
hal ini dipengaruhi oleh jenis iklim negara hal ini merupakan salah satu factor yang
Indonesia yang beriklim tropis. Dimana menyebabkan timbulnya degradasi lahan.
suhu dan kelembaban pada iklim tropis Degradasi / kerusakan lahan dapat
cocok untuk pertumbuhan tanaman menyebabkan berbagai dampak antara lain
Sehingga sektor pertanian menjadi salah terjadinya erosi dan sedimentasi serta
salu mata pencaharian utama masyarakat masih banyak hal yang diimbulkan yang
Indonesia. Namun dalam pertanian sering nantinya akan mengancam pertanian
kali dihadapkan dengan  berbagai negara Indonesia, tidak hanya untuk masa
permasalahan. Saat ini lahan di Indonesia kini tetapi juga di masa mendatang. Namun
mulai menyempit akibat tekanan penduduk seiring dengan itu usaha-usaha perbaikan
terhadap lahan yang semakin besar yang lingkungan pun juga gencar dilaksanakan,
*) Dosen Universitas Teuku Umur, Meulaboh 550 m E'L X A::_am -
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salah satunya adalah dengan dilakukannya
konservasi lahan pertanian.

Dari pemaparan di atas muncul
keingintahuan tentang bagaimana upaya
dilakukan
memecahkan masalah degradasi lahan di

yang seharusnya dalam
negara Indonesia terutama pada lahan
pertanian. Sebagai langkah awal, penulis
akan menjelaskan tentang konservasi
lahan dari berbagai disiplin ilmu. Mulai dari
apa yang dimaksud dengan konservasi
lahan dan bagaimana upaya yang akan
dilakukan dalam usaha konservasi lahan
sehingga lahan pertanian di negara
Indonesia untuk kedepannya masih terjaga

dan tetap produk®f.

1.2. Tujuan Penulisan

Penulisan makalah ini bertujuan
untuk mengetahui peranan konservasi
tanah dalam mewujudkan pertanian yang
berkelanjutan.

2. Kajian Teoritis dan Pembahasan
2.1. Konservasi Tanah Pertanian
Pada

merupakan

desarnya usaha tani

konservasi suatu
teknologi

meningkatkan produksi dan pendapatan

paket

usahatani yang bertujuan
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petani, serta melestarikan sumberdaya
tanah dan air pada DAS kritis (Saragih,
1996). Akan tetapi penyerapan teknologi
tersebut masih relatif lambat.

Konservasi tanah adalah serangkaian
strategi pengaturan untuk mencegah erosi
tanah dari permukaan bumi atau terjadi

perubahan secara kimiawi atau biologi

akibat penggunaan yang berlebihan,
salinisasi, pengasaman, atau akibat
kontaminasi  lainnya. Strategi  yang

biasanya dipakai, yaitu:
a. Pencegahan erosi

Terdapat berbagai cara mekanik
dalam menahan erosi air dan angin. Cara
utama adalah dengan membentuk mulsa
tanah dengan cara menyusun campuran
yang
berjatuhan di atas tanah dan membentuk

dedaunan dan ranting pohon
penahan aliran air, misalnya dengan
membentuk perbukitan
berkontur.

Desain Keyline adalah cara yang paling

teras-teras di

(terasering) dan pertanian
mutakhir dalam menentukan kontui dalam

bercocok tanam.

b. Pengaturan kadar garam
lon-ion yang bertanggung jawab

dalam proses salinasi tanah yaitu Na*, K*,
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ca, Mg?, dan CI. Kadar garam
diperkirakan telah memengaruhi sebanyak
sepertiga lahan subur. Kadar garam dalam
tanah  secara  signifikan  dapat
memengaruhi metabolisme sebagian besar
tanaman pertanian. Kadar garam yang
tinggi terdapat pada daerah kering akibat
ingasi yang berlebihan atau di area di
mana permukaan air tanah asin cukup
dangkal. Dalam kasus irigasi berlebihan,
garam menumpuk di permukaan tanah
sebagai produk sampingan dari infilirasi
tanah. Kasus yang paling terkenal adalah
area pertanian di sekitar Bendungan
Aswan, di telah

mengakibatkan naiknya permukaan air

mana bendungan

tanah dan mengakibatkan tingginya
konsentrasi garam-garaman pada
permukaan tanah.

Penggunaan  humus  dapat

mencegah salinisasi tanah lebih jauh lagi.

Mekanismenya melibatkan periukaran
anion dan kation hingga pH menjadi stabil
dan mengeliminasi kelebihannya dari zona
perakaran tanaman.
¢. Pengendalian keasaman(Ph)

Tingkat pH tanah yang merugikan
pertumbuhan tanaman dapat terjadi secara

alami di beberapa wilayah, dan secara non
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alami terjadi dengan adanya hujan asam
dan kontaminasi tanah. Peran pH tanah
adalah untuk mengendalikan ketersedian
nutrisi bagi vegelasi yang tumbuh di
atasnya. Makronutrien (kalsium, fosfor,
nitrogen, sulfur)
tersedia cukup bagi tanaman jika berada
pada tanah dengan pH netral atau sedikit
beralkalin.
kalium biasanya tersedia bagi tanaman

kalium, magnesium,

Kalsium, magnesium, dan

dengan cara pertukaran kation dengan
material organik tanah dan partikel tanah
liat. Ketika keasaman tanah meningkat,
ketersediaan kation untuk material organik
tanah dan partikel tanah liat segera
tercukupi sehingga tidak ada pertukaran
kation dan nutrisi bagi tanaman berkurang.
Namun semua itu tidak dapat disimplifikasi
karena banyak faktor yang memengaruhi
hubungan pH dengan ketersediaan nutrisi,
diantaranya tipe tanah (tanah asam sulfat,
tanah basa, dsb), kelembaban tanah, dan
faktor meteorologika.

d. Meningkatkan  kelestarian  organisme
tanah yang merguntungkan
Cacing tanah, salah salu jenis
organisme tanah yang menguntungkan.
Melestarikan keberadaan organisme tanah

Vol X No.3
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yang menguntungkan adalah salah satu
unsur konservasi tanah. Organisme tanah
yang menguntungkan dapat berupa
spesies makroskopik seperti cacing tanah,
dan juga mikroorganisme. Keuntungan
yang diberikan oleh cacing tanah terhadap
tanah diantaranya memberikan aerasi
tanah dan menyediakan nutrisi makro bagi
tanah. Ketika cacing
mengekskresikan feses dalam bentuk
padatan, mineral yang
diperiukan oleh tanaman telah diseleksi
oleh cacing tersebut untuk diabsorpsi oleh
akar
mengandung nitrogen lima kali lebih
banyak dari tanah biasa, fosfat tujuh kali
lebih banyak, dan kafium sebelas kali lebih
banyak. Seekor cacing dapat memproduksi

tanah

dan nutrisi

tanaman. Feses cacing tanah

lebih dari 4, kg feses dalam setahun.

Kegiatan cacing yang terus
menggali ke dalam tanah memberikan
porositas bagi lanah dan aerasi yang cukup
serla meningkatkan kemampuan drainase
tanah. Mikroorganisme tanah berperan
penting dalam ketersediaan makronutrien
di alam. Seperti contch, ketersediaan
nitrogen lerjadi akibat fiksasi nitrogen oleh
bakteri simbiotik, bakleri tersebut memiliki
enzim nitrogenase yang digunakan untuk
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memfiksasi nitrogen dari udara dengan
hidrogen untuk membentuk amonia dan
menghasilkan energi untuk dirinya. Amonia
lalu diubah menjadi senyawa organik
lainnya. Bakteri fiksasi nitrogen lainnya,
seperti Rhizobium, hidup dalam akar
leguminoceae dan membentuk simbiosis
mutualisme dengan tanaman,
memproduksi amonia untuk mendapatkan
karbohidrat. Dalam hal siklus karbon,
karbon dikeluarkan ke atmosfer melalui
pembusukan dan fermentasi oleh bakteri
dan jamur (detritus).

Mikoriza adalah simbiotik antara
jamur tanah dengan aluran pembuluh akar.
Jamur membantu ketersediaan mineral, air,
dan dan nutrisi organik untuk tanaman, dan
jamur mendapatkan gula dan asam amino
dani akar. Terdapat dua jenis mikoriza, yaitu
endomikoriza di mana jamur melakukan
penefrasi hingga ke dalam akar, dan
ektomikoriza di mana jamur hanya melapisi
bagian luar akar. Mikoriza beermanfaat
bagi tanaman dengan memperiuas area
penyerapan nutnisi, karena hifa mikonza
berukuran mikroskopik dan tersebar di
sekitar akar tanaman.

Beberapa  organisme  tanah
adalah ekstremofil, yaitu maxhluk hidup
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yang memilii kemampuan adaptasi untuk
hidup di lingkungan ekstrem, termasuk
temperatur, pH, dan kadar garam yang
sebagian besar makhluk hidup tidak
mampu bertahan. Penggunaan insektisida
dan herbisida seringkali memengaruhi
keberadaan organisme tanah. Penggunaan
bahan-bahan kimia tersebut, meski tidak
ditujukan, mampu membunuh organisme
tanah yang menguntungkan sehingga
mengurangi ketersediaan nutrisi alami bagi
tanah. Penggunaan bahan-bahan kimia
tersebut

kehidupan organisme tanah dan juga

sebaiknya  memperhatikan
komponen ekologi lainnya.

Metode pertanian
memiliki

tebas dan
bakar dampak pembunuhan
besar-besaran bagi organisme tanah akibat
temperatur yang dihasilkan dalam proses
pembakaran. Hal ini seringkali tidak dapat
dikembalikan lagi ke keadaan semula
hingga waktu yang sangat lama. Sistem
pertanian yang digunakan seringkali amat
kualitas  tanah
metabolisme tanaman, seperti penggunaan
bahan-bahan kimia dalam bentuk pestisida,
herbisida, dan sebagainya, dan bertahan di
tanah daiam waktu lama sehingga tidak
memungkinkan lagi bagi organisme lainah,

memengaruhi dan
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bak yang menguntungkan maupun
merugikan, -untuk kembali lagi. Altematif
bagi penggunaan kimia adalah persiapan
tanah tanah
menggunakan lapisan plastik transparan

dengan  pemanasan
yang dapat menutupi area lahan. Plastik
tersebut memerangkap panas sehingga
tanah  meningkat
yang

organisme tanah,

hingga
mematikan  bagi

baik yang
merugikan.

temperatur
temperatur
menguntungkan  maupun
Keberadaan

menguntungkan

organisme tanah yang
dapat  dikembalikan
dengan cara induksi. Cara ini juga
menguntungkan bagi nutrisi tanah karena
uap yang dihasilkan dan
pemanasan lanah dapal mengeluarkan

nutrisi yang sebelumnya terkunc dalam

proses

bentuk persenyawaan basa maupun asam
yang tidak dapal diserap oleh akar

tanaman.
e. Mineralisasi

Agar tanaman mendapatkan
nutrisi yang diperiukan bagi
perkembangannya,  mineralisasi  akbf

seringkali dilakukan. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan remahan batu yang
mengandung mineral yang dibutuhkan
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tanaman atau menggunakan

dapat
suplemen kimia tanah. Hal ini juga
bertujuan untuk mencegah hilangnya
mineral makro maupun mikro dari dalam
tanah. Terdapat jenis mikroorganisme
tanah yang sangat bermanfaat untuk
mineralisasi  tanah, yakni  mikoriza
(vesikular arbuskular mikoriza).

Secara umum, menurut Dr. Anton
Muhibuddin (2005) manfaat VAM pada
tanaman semusim antara lain: Mikonza
VAM dapat meningkatkan daya serap N, P,
K, Ca dan beberapa nufrisi Mikro,
meningkatkan  ketahanan
terhadap kekeringan, mengendalikan
infeksi  patogen  akar,
senyawa-senyawa
pertumbuhan,
beberapa organisme yang menguntungkan
(Rhizobium dan Bakteri pemecan fosfor),
memperbaiki struktur dan agregasi tanah
serla membantu siklus mineral.

Pada tanaman tahunan seperti

tanaman

memproduksi

perangsang

merangsang  aklivitas

kelapa sawit juga diketahui bahwa mikoriza
VAM dan genus Acaulospora mampu
meningkatkan daya hidup planlet menjadi
91% dibandingkan dengan planlet tanpa
inokulasi yang hanya 62%. Inokulasi VAM
diketahui dapat

juga meningkatkan
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ketahanan tanaman terhadap patogen tular
tanah. VAM tidak hanya terlibat dalam
mekanisme pertahanan tanaman lerhadp
patogen fular fanah tapi juga dapt
meningkatkan toleransi terhadap serangan
patogen yang ada di tajuk, selain itu
inokulasi dengan mikoriza diharapkan
dapat menekan serangan jamur tular tanah
Ganoderma, namun interaksi antara jamur
mikoriza dan Ganoderma masih dievaluasi
(Muhibuddin, 2007).

f. Pertanian tanpa pengolahan tanah

Tanpa olah tanah adalah sistem
tanah
dibersihkan dari gulma baik secara manual

di mana permukaan hanya
maupun dengan menggunakan herbisida.
Sesudah pembersihan, tanaman langsung
ditugalkan. Jika penugalan sulit dilakukan,
dapat  digunakan  cangkul  untuk
memudahkan penanaman.

e  Alur penahan angin (windbreak)

« Rotasi tanaman

» Penggunaan pupuk alami

e  Mengistirahatkan lahan

Rolasi  tanaman,  tanaman

penutup lahan, dan tanaman penahan
angin dikalakan sebagai cara yang paling

baik dalam mencegah erosi permukaan
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tanah. Rotasi fanaman adalah proses
pergantian tanaman yang konvensional
dan mudah dilakukan, untuk mencegah
pengambilan nutrisi tanah yang beriebihan
oleh satu jenis tanaman saja. Tanaman
penutup berfungsi sebagai pencegah tanah
pertumbuhan guima, dan
beriebihan,
tanaman penutup juga memiliki fungsi

dan erosi,
evapotranspirasi namun
penting dalam menjaga kualitas kimia
tanah; misalnya tanaman Leguminoceae
untuk kelestarian kandungan nitrogen
dalam tanah dan tanaman Mucuna pruriens
untuk fosfor. Tanaman penahan angin
ditanam dengan alur yang cukup padal
atau barisan pepohonan yang ditanam
dengan alur yang paralel terhadap arah

angin

2.2. Pertanian Berkelanjutan

Pertanian Berkelanjutan Suatu
Konsep Pemikiran Masa Depan. Pertanian
berkelanjutan

berlanjut untuk saat ini, saat yang akan

adalah pertanian yang

datang dan selamanya. Artinya pertanian
tetap ada dan bermanfaat bagi semuanya
dan tdak menimbulkan bencana bagi
semuanya.
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Jadi dengan kata lain pertanian yang bisa

dilaksanakan saat ini, saat yang akan

datang dan menjadi warisan yang berharga

bagi anak cucu kita. Menurut Gips, suatu

sistem  pertanian
berkelanjutan

itu bisa disebut

jika memiliki sifat-sifat

sebagai berikut:

Mampertahankan fungsi ekologis,
artinya tidak merusak ekologi
pertanian itu sendiri

Berlanjut
artinya mampu memberikan nilai
yang layak bagi
pertanian itu dan tidak ada pihak

secara  ekonomis

pelaksana

yang diekploitasi. Masing-masing
pihak mendapatkan hak sesuai
dengan partisipasinya

Adil berarti setiap pelaku
pelaksanan pertanian
mendapatkan hak-haknya tanpa
dibatasi dan dibelunggu dan tidak
melanggar hal yang lain
Manusiawi artnya menjunjung
tinggl
dimana harkat

nilak-nilai  kemanusiaan,
dan martabat
dijunjung tinggi
termasuk budaya yang telah ada

manusia

Luwes yang beram mampu

menyesuaikan dengan situasi

Vol X No.J
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dan kondisi saat ini, dengan
demikian pertanian berkelanjutan
tidak statis tetapi dinamis bisa
mengakomodir keinginan
konsumen maupun produsen.
Pertanian berkelanjutan
(sustainable
pemanfaatan sumber daya yang dapal

agniculfure) adalah

diperbaharui (renewable resources) dan
sumberdaya tidak dapat diperbaharui
(unrenewable resources), untuk proses
produksi pertanian dengan menekan
dampak negalif terhadap lingkungan
seminimal mungkin. Keberlanjutan yang

penggunaan
sumberdaya, kualitas dan kuantitas

dimaksud  meliput

produksi, serta lingkungannya. Proses
produksi pertanian yang berkelanjutan
akan lebih mengarah pada penggunaan
produk hayati yang ramah terhadap
lingkungan.

Pertanian organik merupakan
salah satu bagian pendekatan pertanian
berkelanjutan, yang di dalamnya meliputi
berbagai teknik sistem pertanian, seperti
tumpangsan (infercropping), penggunaan
mulsa, penanganan tanaman dan pasca
panen. Pertanian organik memiliki cin khas
dalam hukum dan sertifikasi, larangan

penggunaan  bahan  sintetik, serta
pemeliharaan produktivitas tanah. The
Intemational  Federation of  Organic
Movements (IFOAM)
menyatakan bahwa pertanian organik
bertujuan untuk:
e Menghasilkan produk pertanian
yang  berkualitas  dengan
kuantitas memadai,

e Membudidayakan tanaman

Agriculture

secara alami
e Mendorong dan meningkatkan
siklus hidup biologis dalam
ekosistem  pertanian
o Memelihara dan meningkatkan
kesuburan tanah jangka panjang
e Menghindarkan seluruh bentuk
cemaran yang diakibatkan
penerapan teknik pertanian
e Memelihara keragaman genetik
sistem pertanian dan sekitamya,
serta
o Mempertimbangkan dampak
sosial dan ekologis yang lebih
luas dalam sistem uszha tani.
Berdasarkan penjabaran yang
lelah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa pertanian organik
merupakan salah satu teknologi altematif
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pertanian yang memberikan berbagai hal
positf, yang dapat diterapkan pada usaha
tani, produk-produk
pertanian dapat bemilai komersial tinggi,

sehingga hasil
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan
dan keamanan pangan, dan dapat
memberikan kesadaran masyarakat dan
petani khususnya dalam melestarikan
ekosistem lingkungan. Oleh karena itu,

untuk menerapkan sistem pertanian ramah

lingkungan  yang  hamonis  dan
berkelanjutan, perlu dilakukan upaya
antara lain :

1. Sosialisasi pemasyarakatan mengenai
pentingnya pertanian yang ramah
lingkungan,

2. Penggalakkan konsumsi produk hasi!
pertanian organik,

lebih banyak

kajian/penelitian untuk mendapatkan

3. Diperlukan

produk organik yang berkualitas tinggi.
Oleh karena itu perlu ditekankan bahwa
usaha tani yang berorientasi pasar

global perlu menekankan aspek
kualitas, keamanan, kuantitas dan
harga yang bersaing.

Salah satu alasan mengapa
harus berlanjut adalah pengalaman selama
ini dimana input tinggi telah menyebabkan
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degradasi lahan secara nyata. Sebagai

yang
resurgensi,

contoh  penggunaan  pestisida
berlebihan

resistensi dan munculnya hama penyakit

menyebabkan

sekunder.
beriebihan
pertemubuhan vegetatif yang tak diinginkan
dan di daerah hilir menyebabkan eutrifikasi
(subumya perairan akibat akumulai hara

Penggunaan pupuk- yang

malah menyebabkan

oleh aliran air). Lahan sebagai penopang
utama telah rusak, maka akan sangat
mahal biaya yang harus dikeluarkan dan
dimasa yang akan datang anak cucu hanya
diinggali barang sisa kurang bemnutu.
Pada hal harapakn kita semua generasi
yang akan datang harus lebih baik
daripada generasi saal ini.

Langkah yang bisa ditempuh
adalah pertama meningkatkan kesadaran
pertanian berkelanjutan. Kedua setiap
pihak yang berkait dengan pertanian
melaksanakan prinsip-prinsip  pertanian
berkelanjutan. Ketiga dukungan konsumen
yang tidak mengkonsumsi produk pertanian
yang tidak ramah lingkungan.

Langkah operasional yang bisa
dilaksanakan adalah
pengolahan tanam minimal, sebanyak
mungkin menggunakan pupuk organik,
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melaksanakan hama
penyakit dengan bahan yang ramah
lingkungan.

Definisi  komprehensif
pertanian berkelanjutan
komponen-komponen fisik, biologi dan
sosioekonomi, yang direpresentasikan
dengan  sistem  pertanian  yang
melaksanakan pengurangan input bahan-
bahan kimia dibandingkan pada sistem
pertanian  tradisional,
terkendali,
memiliki efisiensi kegiatan pertanian (on-
farm) dan bahan-bahan input maksimum,
pemeliharaan kesuburan tanah dengan

pengendalian

bagi
meliputi

erosi  tanah

dan pengendalian gulma,

menambahkan nutnsi tanaman, dan
penggunaan dasar-dasar biologi pada
pelaksanaan pertanian.

Salah satu pendekatan pertanian
berkelanjutan adalah input minimal (low
input) secara khusus ditulis oleh Franklin H.
King dalam bukunya Famers of Forty
Centuries.
penggunaan inpul minimal dan pendekatan
berkelanjutan pada pertanian daratan
Timur (onental) dengan apa yang dia lihat
sebagai kesalahan meloda yang digunakan
petani Amenka. Gagasan King adalah
bahwa sistem pertanian memiliki kapasitas

King membandingkan
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intemal yang besar untuk melakukan

regenerasi  dengan menggunakan
sumberdaya-sumberdaya internal.

Baru-baru ini, Undang-undang
Produktivitas Pertanian Amerika, yang
merupakan bagian dari Undang-undang
Keamanan Pangan 1985 menyediakan
kewenangan untuk melaksanakan program
riset dan pendidikan pada sistem pertanian
altematif -yang kemudian dikenal sebagai
pertanian berkelanjutan dengan input
minimal (Low Input Sustainable Agriculture
(LISA)). Pada bulan Desember 1987,
Kongres Amerika menyetujui US $ 3,9 juta
untuk memulai pekerjaan iersebut atas
dasar undang-undang Keamanan Pangan.
tersebut

mandat untuk melakukan investigasi iimiah

Undang-undang memberikan

pada a) peningkatan produktvitas
pertanian, b) produktivitas lahan sentra
produksi, ¢) mengurangi erosi tanah,
kehilangan air dan nutisi, dan d)
melakukan konservasi sumberdaya natural
dan energi.

Petani Amerika saat ini sedang
mencarn sumberdaya yang efisien, biaya
lebih rendah, dan sistem-sistem produksi
yang lebih menguntungkan. Siapapun yang

bergerak di bidang pertanian seharusnya
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berbagi kepedulian yang lebih luas pada
masyarakat dalam mendukung lingkungan
yang bersih dan nyaman. Selama sepuluh
tahun terakhir, telah terjadi paradigma yang
mengangkat masyarakat pertanian dari
kondisi yang mengharuskan produktivitas
lebih  tinggi menuju suatu  kondisi
masyarakat yang  peduli  pada
keberlanjutan. Hal ini dirasakan sebagai
suatu kesalahan bahwa produktivitas yang
tinggi dan kegiatan pertanian konvensional
telah menimbulkan biaya kerusakan yang
cukup siginifikan terhadap lingkungan alam
dan disrupsi masalah sosial.

Dalam usaha  mengalihkan
konsekuensi-konsekuensi negatif pertanian
konvensional, beberapa format sistem
pertanian berkelanjutan yang berbeda telah
direkomendasikan  sebagai  altematif-
altematif untuk mencapai tujuan sistem
produksi pertanian  yang  dapat
menguntungkan secara ekonomi dan aman
secara lingkungan. Kepentingan dalam
sistem pertanian altematif ini sering
dimotivasi dengan sualu keinginan untuk
menurunkan tingkat kesehatan lingkungan
dan kerusakan lingkungan dan sebuah
komitmen terhadap manajemen
sumberdaya alam yang berkeadilan. Tetapi

kriteria yang paling penting untuk
kebanyakan petani dalam
mempertimbangkan  suatu  perubahan
usaha tani adalah keingingan memperoleh
hasil yang layak secara ekonomi. Adopsi
terhadap metode pertanian alternatif yang
lebih lebar ini membutuhkan bahwa metode
tersebut sedikitnya sama kualitasnya dalam
memperoleh keuntungan dengan metode
konvensional atau memiliki keuntungan-
keuntungan non-keuangan yang signifikan,
seperti sebagai usaha menjaga penurunan
kualitas sumberdaya air dan tanah secara
cepat.

Riset dan pendidikan bergerak
terbatas diantara para penelii atau
Sebagaimana  seorang
mahasiswa menjadi lebih baik dibenkan
pendidikan mengenai pengetahuan prakts
pertanian  berkelanjutan, lebih memuliki

minat dan dana akan ditngkatkan untuk

mahasiswa.

mendukung riset selanjutnya. Jaminan
peneliti dan ketersediaan dana peneliban
ini akan lebih membenkan harapan untuk
meningkatkan minat pada pendidikan yang
memandu riset selanjulnya secara umum.
Pooling pendapat yang  dilakukan
mahasiswa di sejumlah fakultas seluruh
Amerika menunjukkan ketertarkan pada
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pertanian  berkelanjutan.  Kebanyakan

mereka  mempertanyakan  masalah-
masalah pertanian berkelanjutan sebagai
sebuah pemikiran yang fidak dapat
diadopsi dalam program agroekologi.
Mereka memberikan komentar bahwa
penurunan dampak lingkungan  akibat
usaha pertanian berkelanjutan sebagai
sebuah keuntungan yang besar dari
meninggalkan usaha pertanian
konvensional. Lebih banyak riset yang
dilakukan pada pertanian berkelanjutan ini,
program-program  pendidikan yang lebih
bakk akan dapat dilaksanakan di wilayah
ini.

Ketika perubahan dari kegiatan
pertanian

perubahan

pertanian  konvensional ke
berkelanjutan dilaksanakan,
sosial dan struktur ekonomi juga akan
terjadi. Pada saal input menurun, terdapat
hubungan yang menurun pula pada
hubungan kerja terhadap mereka yang
selama ini teribat dan mendapatkan
manfaat dan pertanian konvensional.
adalah

kemungkinan yang dapat ditemukan yailu

Hasilnya terdapat  banyak

meningkatnya  kualitas  hidup,  dan

peningkatan kegiatan pertanian mereka.

Daiam mengadopsi input minimal (low

561

input) sistem-sistem berkelanjutan dapat
menunjukkan penurunan potensial fungsi-
fungsi ekstemal atau konsekuensi-
konsekuensi negz;tif dari jebakan sosial
pada Petani
terperangkap dalam perangkap sosial

tersebut

masyarakat. sering

sebab insentif-insentif yang
mereka terima dari kegiatan produksi saat
ini.

Pertanian  organik  semakin
mendapat perhatian dari sebagian besar
masyarakat, baik di negara maju maupun
negara berkembang, khususnya mereka
kualitas

manusia

yang sangat
baik kesehatan
maupun lingkungan. Produk pertanian

memperhatikan
kesehatan,

organik diyakini dapat menjamin kesehatan
manusia dan lingkungan karena dihasilkan
melalui proses produksi yang berwawasan
lingkungan. Trend masyarakat dunia untuk
kembali ke alam (back to nature) telah
menyebabkan permintaan produk pertanian
organik di seluruh dunia tumbuh pesal
sekitar 20 — 30 % per tahun. Berdasarkan
hal tersebut, diperkirakan pada tahun 2010
ini, pangsa pasar dunia terhadap produk
pertanian organik akan mencapai U$ 100

milyar.
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3. Penutup

Konservasi  tanah  adalah
serangkaian sfrategi pengaturan untuk
mencegah erosi tanah dari permukaan
bumi atau terjadi perubahan secara kimiawi
atau Dbiologi akibat penggunaan yang
berlebihan, salinisasi, pengasaman, atau
akibat kontaminasi lainnya. Strategi yang
biasa dipakai untuk konservasi tanah yaitu:
pengaturan kadar garam, pencegahan
erosi, pengendalian keasaman (pH),

pertanian fanpa pengolahan tanah, alur
penahan -angin  (windbreak), rotasi
tanaman, penggunaan pupuk alami dan
mengistirahatkan ~ lahan.  Pertanian
berkelanjutan adalah pertanian yang
berlanjut untuk saat ini, saat yang akan
datang dan selamanya. Suatu sistem
pertanian itu bisa disebut berkelanjutan jika
memiliki  sifat-sifat sebagai  berkut:
mempertahankan fungsi ekologis, berlanjut
secara ekonomis, adil, manusiawi dan

meningkatkan kelestarian organisme tanah luwes.
yang  menguntungkan,  mineralisasi,
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